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Lampiran 1 

DOKUMENTASI 

1. Wawancara peneliti dengan Kepala TPQ Al A’rif 

 

2. Wawancara peneliti dengan guru TPQ Al A’rif 

        

3. Wawancara peneliti dengan wali santri TPQ Al A’rif  
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4. Syahadah Pendidikan Guru Pengajar Al Qur’an Metode Usmani 

a. Syahadah PGPQ 

      

b. Syahadah PTQ 
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5. Buku pembelajaran metode Usmani  

a. Buku penunjang Pembelajaran Al-Qur’an 

    

               

    

b. Buku panduan mengajar metode Usmani 
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c. Buku penilaian aktivitas mengaji santri 

 

6. Proses Kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an TPQ Al-A’rif 

a. Proses pembelajaran dengan metode Usmani 
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b. Kegiatan penilaian mengaji santri oleh guru 

 

c. Kegiatan latihan menulis huruf arab 
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d. Kegiatan lalaran bersama 

 

e. Kegiatan sholat Ashar berjama’ah 

  

f. Kegiatan pengajian kitab 
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7. Gedung TPQ Al-A’rif 

a. Bangunan gedung  TPQ Al-A’rif  tampak dari depan 

    

b. Ruang kelas TPQ AL-A’rif 
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Lampiran 2 

Gambaran Umum Lembaga 

a. Profil TPQ Al-A’rif Sumberejo 

 TPQ Al-A’rif Sumberejo terletak di dusun Gejeg, desa 

Sumberejo, kecamatan Grogol, kabupaten Kediri. TPQ ini merupakan 

salah satu lembaga pendidikan yang berdiri di bawah naungan Yayasan 

Al A’rif Gejeg Sumberejo. Melalui Surat Keputusan Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU.00162428.AH.01.12, 

tertanggal 11 Mei 2021 secara resmi TPQ Al A’rif terdaftar sebagai 

salah satu TPQ di kecamatan Grogol. 

 TPQ Al A’rif berdiri sejak tahun 2003 dan mulai menerapkan 

metode Usmani pada pembelajaran Al Qur’an di tahun 2015. TPQ ini 

awalnya hanya menerapkan metode Nahdliyah dan campuran dalam 

proses pembelajaran Al Qur’an. Namun, setelah kepala TPQ mengikuti 

PGPQ (Pendidikan Guru Pembelajaran Al Qur’an) dengan metode 

Usmani selama 9 bulan dan telah di tashih sehingga TPQ Al A’rif mulai 

menggunakan metode Usmani sebagai metode pembelajaran baca Al 

Qur’an yang diterapkan kepada santri. 

b. Organisasi TPQ 

 Berdasarkan struktur organisasi, TPQ Al A’rif Sumberejo Kepalai 

oleh Zahro’ul Ummah. Di bawah kepala TPQ ada kepala II, sekretaris 

I dan II, serta bendahara. Berikut susunan organisasi TPQ Al A’rif 

Sumberejo. 
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Struktur Organisasi TPQ Al A’rif Sumberejo 

 

No. Jabatan Nama 

1. Kepala TPQ I Zahro’ul Ummah 

2. Kepala TPQ II Binti Sayyidah 

3. Sekretaris I Ria Nurul Hidayah 

4. Sekretaris II Intan Lailatul Kurniawati 

5. Bendahara Umi Mardliyah 

 

c. Sumber Daya Manusia TPQ 

 TPQ Al A’rif Sumberejo memiliki 11 pengajar Al Qur’an yang 

kesuluruhannya telah mengikuti PGPQ (Pendidikan Pengajar Al 

Qur’an) metode Usmani selama 9 bulan dan telah di tashih sehingga 

dinyatakan berhak mengajarkan baca Al Qur’an menggunakan metode 

Usmani. Berikut daftar pengajar metode Usmani di TPQ Al A’rif 

Sumberejo. 

Daftar Pengajar Al Qur’an TPQ Al A’rif Sumberejo 

 

No. Nama Alamat 

1. Zahro’ul Ummah Sumberejo 

2. Binti Mubadi’atul Khoiriyah Sumberejo 

3. Binti Sayyidah Sumberejo 

4. Ria Nurul Hidayah Sumberejo 

5. Umi Mardliyah Sumberejo 

6. Dwi Puji Astutik Sumberejo 

7. Mustika Mimah Sumberejo 

8. Intan Lailatul Kurniawati  Sumberejo 

9. Khusnul Hidayah Sumberejo 

10. Siti Mudawamah Sumberejo  

11. Nurul Wasi’ah Sumberejo  

 

 Selain itu TPQ Al A’rif memiliki santri berjumlah 195 anak yang 

terdiri dari 120 santri perempuan dan 75 santri laki-laki dan tersebar di 
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beberapa kelas TPQ serta berasal dari desa Sumberejo maupun luar 

desa Sumberejo. Jika dijumlahkan terdapat 206 sumber daya manusia 

di TPQ Al A’rif Sumberejo. Berikut daftar pembagian santri setiap kelas 

di TPQ Al A’rif Sumberejo. 

Daftar Pembagian Santri Setiap Kelas TPQ Al A’rif Sumberejo 

 

No. Kelas Jumlah 

1. Pemula 13 

2. Pemula 1 & 2 11 

3. Jilid 2 14 

4. Jilid 2 11 

5. Jilid 2 11 

6. Jilid 3 12 

7. Jilid 4 10 

8. Jilid 4 8 

9. Jilid 5 10 

10. Jilid 6 12 

11. Jilid 6 10 

12. Jilid 7 8 

13. Jilid 7 10 

14. Al Qur’an 6 

15. Al Qur’an 6 

16. Al Qur’an 9 

17. Al Qur’an 14 

18. Al Qur’an 20 

 

 Sedangkan untuk pengelompokkan peserta didik sesuai dengan 

golongan usia, di TPQ Al A’rif dibagi menjadi 3 golongan yaitu 

golongan A untuk anak usia 4 tahun, golongan B untuk anak usia 5-8 

tahun, dan golongan C untuk anak usia 9-13 tahun.  

Daftar Santri Berdasarkan Penggolongan Usia 

No. Golongan Jumlah 

1. A (Usia 4 Tahun) 25 Anak 

2. B (Usia 5-8 Tahun) 73 Anak 

3. C (Usia 9-13 Tahun) 97 Anak 
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d. Sarana dan Prasarana TPQ 

 Sebagai salah satu lembaga pendidikan baca Al Qur’an, TPQ Al 

A’rif tentu memiliki beberapa sarana prasarana yang digunakan dalam 

sebuah proses pembelajaran Al Qur’an. Sarana prasarana ini menjadi 

hal yang sangat penting karena bermanfaat untuk memperlancar proses 

pendidikan baca Al Qur’an dan berguna untuk mencapai tujuan 

pendidikan baca Al Qur’an. TPQ Al A’rif Sumberejo memiliki 10 ruang 

kelas yang digunakan dalam 3 gelombang waktu yaitu pada pukul 

13.45-15.00, 15.00-16.15, dan 18.15-19.15 untuk penunjang proses 

pembelajaran baca Al Qur’an.  
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara Dengan Kepala TPQ 

Narasumber  : Ibu Zahro’ul Ummah 

Waktu Wawancara : Tanggal 05 - 08 Mei 2023 

No. Pertanyaan Keterangan 

1. Apakah benar TPQ ini sudah 

menggunakan metode Usmani 

sejak lama? Alasan apa yang 

mendasarinya? 

sudah  cukup lama  juga 

sejak kami setelah 

mengikuti PGPQ di tahun 

2015, alasannya memang 

cocok dan mudah untuk 

diajarkan kepada para santri 

,karena dalam pembelajaran 

salah satunya ada tawasul 

kepada guru-guru kita yang 

sehingga menjadikan 

tersambungnya ilmu kita 

pada guru-guru ,dan itu  

adalah sebuah keniscayaan, 

untuk mendapatkan ilmu 

dengan mudah. 

2. Apakah ada target tersendiri 

bagi TPQ terhadap 

pembelajaran Al-Qur’an dengan 

metode Usmani? 

selama ini kita masih 

berjalan sesuai target dari 

pusat dengan mengacu pada  

silabus hasil study banding 

di TPQ nglegok  Blitar dan 

ada kebijakan beberapa dari 

lembaga tapi untuk 

kedepannya kita berusaha 

untuk lebih meningkatkan . 

3. Mengapa metode Usmani 

cocok digunakan disemua 

kalangan dan sangat mudah 

dipelajari oleh anak dan lansia? 

karena dalam metode 

usmani  kita belajar 

membaca Alquran dengan 

cukup mengenal tanda kita 

sudah membaca alquran 

dengan bertajwid tanpa 

mengetahui dan menghafal  

ada berapa hukum nun 

sukun/tanwin, hukum mim 

sukun, al ta' rif, dll,serta 

dalam mengenalkan huruf 

,makharij, serta sifatul huruf 

(cara mengucapkan huruf) 

kita menyampaikannya 

dengan simple, sudah bisa 

difaham dengan mudah. 
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4. Bagaimana tahapan mengajar 

membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode Usmani? 

tahapan guru bisa mengajar 

metode usmani yaitu, guru 

harus mengikuti 

pembelajaran PGPQ 

(Pendidikan Guru pengajar 

Alquran) dengan seorang 

guru yang sudah di rekom 

oleh mbah Yai Syaiful, 

waktu pembelajaran kurang 

lebih 9 bulan, atau 1 bulan 

pada bulan kilatan pondok 

Romadlon. Kemudian 

ditashih oleh mbah yai 

sampai bisa mendapat 

syahadah ,baru boleh 

mengajar jilidnya, 

Kemudian guru harus 

dilanjut  mengikuti PTQ 

untuk mendapatkan sanad 

Al qur’an,selama kurang 

lebih 9 bulan / 1 bulan di 

pondok kilatan 

romadlon,lalu di tashih oleh 

yai sampai mendapat 

syahadah. 

5. Bagaimana pelaksanaan 

evaluasi pada santri terhadap 

pembelajaran Al-Qur’an 

menggunakan metode 

Usmani? 

Setiap selesai jilid mau 

kenaikan jilid,anak di 

taskhih oleh amanah tashih 

lembaga, kurang lebih 

setelah 4 bulan anak selesai 

satu jilid. 12 

6. Menurut Anda, apakah 

pembelajaran Al-Qur’an 

dengan metode Usmani di 

TPQ ini sudah berjalan 

dengan efektif? Apa 

alasannya? 

sudah  cukup efektif, 

buktinya kita sudah 

meluluskan santri  4 kali 

dalam waktu  7 tahun ini 

kepotong korona tidak ada 

tashih, dan rata-rata anak 

sebelum usia kelas 4, 

bahkan ada yang usia kelas  

2, sudah khotam al qur’an. 

7. Apakah peserta didik telah 

mampu menunjukkan 

kecermatan dengan cepat 

setelah belajar membaca Al-

Qur’an dengan metode 

Usmani dibandingkan dengan 

metode lain? 

Namanya santri banyak 

yang bermacam-macam, 

dalam belajar ada yang 

menerima materi dengan 

baik ada yang tidak,tapi  

setidaknya meski melalui 

proses yang lama akhirnya 

tetap ada hasilnya. Tetapi 
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mayoritas merika bisa 

menerima dgn baik 

8. Bagaimana hasil akhir dari 

pembelajaran Al-Qur’an 

menggunakan metode Usmani? 

Apakah ada kemajuan dari 

sebelum menggunakan metode 

tersebut? 

akhir dari pembelajaran  Al 

qur’an metode usmani, 

dengan diikutkannya santri 

TAS(Tashih Akhir santri) 

untuk mengetahui 

kemampuan  anak dalam 

mempelajari   Al qur’an  

metode usmani, dan 

ditambah materi 2 lain 

sebagai materi tambahan 

yang menjadi target 

kelulusan ,dalam hal ini 

target kelulusan anak di 

golongkan  dalam 3 tipe, 

yaitu tipe A 10 materi, tipe 

B 9 materi, tipe C 8 materi, 

tipe D adalah santri 

berkebutuhan khusus ( 

hanya 3 materi). 

9. Apakah pembelajaran Al-Qur’an 

dengan metode Usmani di TPQ 

ini berjalan sesuai prosedur 

yang telah ditetapkan? 

ya kita berusaha  

menjalankan pembelajaran 

sesuai prosedur, dan terus 

berproses untuk lebih baik  

10. Bagaimana tanggapan 

masyarakat sekitar tentang 

adanya pembelajaran Al-Qur’an 

dengan menggunakan metode 

Usmani ini? 

Namanya kita hidup di 

dunia & di tengah-tengah 

masyarakat yang 

bermacam-macam, pasti 

antara yang pro dan kontra 

itu ada saja, selama kita 

menghadapi dengan bijak 

dan  tetap konsisten dengan 

komitmen kita. 

11. Seberapa sering Anda 

menggunakan metode Usmani 

dalam pembelajaran Al-Qur'an 

di TPQ Al-A’rif Sumberejo 

Grogol Kediri? 

karena metode usmani sdh 

menjadi komitmen lembaga 

kita untuk dijadikan metode 

pembelajaran ,maka tidak 

sering lagi, tapi harus selalu 

diterapkan untuk  mencapai 

hasil yang maksimal sesuai 

visi & misi metode usmani  

12. Apa manfaat yang Anda rasakan 

dengan menggunakan metode 

Usmani dalam pembelajaran Al-

Qur'an? 

manfaat yg kami rasakan 

banyak,di antaranya: 

- santri lebih mudah 

memahami materi 

pembelajaran 
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- semakin banyak 

peminatnya dari 

golongan anak-anak 

sampai orang tua, 

bahkan lansia 

- kita lebih bisa 

memaksimalkan waktu 

mengaji.  

13. Apa kendala yang Anda hadapi 

dalam mengimplementasikan 

metode Usmani dalam 

pembelajaran Al-Qur'an? 

Apabila kita kekurangan 

tenaga pengajar, misal ada 

guru yang tidak masuk atau 

jumlah santri dalam kelas 

yang melebihi jumlah 

idealnya sedang guru kita 

masih terbatas. 

14. Menurut Anda, seberapa efektif 

metode Usmani dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an anak usia 5-

13 tahun di TPQ Al-A’rif 

Sumberejo Grogol Kediri? 

Santri di TPQ kami di mulai 

dari usia 4 tahun, karena di 

usia itu anak sudah mulai 

bisa diajari belajar 

melafalkan huruf hijaiyah 

dengan fasih, sedang  batas 

usia kurang lebih 13 tahun, 

itu adalah batasan maksimal 

yang ditargetkan anak 

seharusnya sudah khotam al 

qur’an,karena ketika anak 

itu sudah  usia 13 tahun 

keatas biasanya sudah 

enggan mengaji ,karena 

sudah dijenjang SMP. 

sedang di TPQ kita bila 

santri mulai mengaji dari 

usia 4 tahun, di targetkan 

anak kelas 4 sudah khotam 

al qur’an, bila sudah khotam 

alquran tidak selesai 

mengaji, tapi santri kita 

bekali ilmu diniyah 

sehingga anak lulus kelas 

enam sudah khotam al 

qur’an plus ilmu yang siap 

dijadikan bekal bila anak 

masuk pesantren. 

15. Bagaimana proses pembelajaran 

Al-Qur'an menggunakan metode 

Usmani di TPQ Al-A'rif 

Sumberejo? 

Proses pembelajaran usmani 

yaitu dengan dibentuk 

kelompok-kelompok 

maksimal 15 anak, dengan 
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menjalankan beberapa 

prinsip bagi guru & santri. 

Lampiran 4 

Pedoman Wawancara Dengan Guru Pengajar TPQ 

Narasumber   : Ibu Binti Mubadi’atul Khoiriyah 

Waktu Wawancara  : Tanggal 05 – 08 Mei 2023 

No. Pertanyaan Keterangan 

1. Mengapa metode Usmani 

dinilai mudah dipelajari oleh 

semua kalangan dari mulai 

anak kecil hingga lansia? 

Karena cara 

pembelajarannya langsung 

membaca/langsung praktek 

makhrojnya dengan 

membaca Al-qur'an tanpa 

mempelajari tajwidnya dulu 

5. Bagaimana proses evaluasi 

peserta didik pembelajaran Al-

Qur’an dengan metode 

Usmani? 

Dengan melihat 

kemampuan/kelancaran 

membaca Al-Qur'an dengan 

makhroj-makhrojnya & 

kelancaran menghafal surat-

surat pendek yang 

dilaksanakan setiap anak 

yang akan naik jilid 

8. Menurut Anda, apakah 

pembelajaran Al-Qur’an dengan 

metode Usmani di TPQ ini telah 

berlangsung dengan efektif? 

Sudah, karena anak-anak 

mudah diatur dan program 

berjalan sesuai dengan 

prosedur pusat. 

9. Apakah ada kemajuan yang 

signifikan terhadap hasil 

mengaji peserta didik 

dibandingkan sebelum 

melaksanakan pembelajaran Al-

Qur’an dengan metode Usmani? 

Ada, anak lebih mudah 

dalam membaca Al Qur’an 

bertajwid dengan mudah 

dan cepat. 

10. Bagaimana proses pembelajaran 

Al-Qur'an menggunakan metode 

Usmani di TPQ Al-A'rif 

Sumberejo? 

Dengan cara 

pengelompokan, mulai dari 

pemula sampai jilid 7 terus 

Al-qur'an 

11. Bagaimana proses evaluasi di 

TPQ Al A’rif Sumberejo?  

Untuk mengetahui 

kemampuan santri,,,santri 

mengikuti tashih dengan 

materi2 yang sudah 

ditentukan yaitu anak 

digolongkan dgn 3 type 

Dengan menggunakan 

metode Usmani anak2 lebih 

mudah & cepat cara baca al-
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qur'an & mudah memahami 

tajwidnya 
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Lampiran 5 

Pedoman Wawancara Dengan Wali Murid 

Narasumber   : Ibu Siti Mudawamah 

Waktu Wawancara : Tanggal 08 Mei 2023 

No. Pertanyaan Keterangan 

1. Apa alasan anda 

mempercayakan putra 

putrinya untuk mempelajari 

cara baca Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode 

Usmani?  

1. metodenya sangat           

efektif 

2. anak lebih cepat tanggap 

3. Anak juga lebih 

semangat 

2. Apakah ada perbedaan yang 

signifikan terhadap cara baca 

Al-Qur’an putra putrinya dari 

sebelum menggunakan 

metode Usmani hingga 

sesudah menerapkan metode 

tersebut? 

Ada, Metode ini waktunya 

lebih singkat dan sistem 

kepengurusan serta  

Asatidznya lebih aktif 

3. Apakah pembelajaran Al-

Qur’an di TPQ ini telah 

berjalan dengan efektif? 

Iya, Santri .orang tua, asatidz   

dan pengurus semua giat 

dalam mendukung dan 

melaksanakan program 
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Lampiran 6 

Lembar Observasi 

Waktu Observasi : Tanggal 11 Mei 2023 

No.  Observasi  Keterangan  

1. Keadaaan kelas yang kondusif Iya 

2. Guru pengajar Al-Qur’an dapat 

menguasai kelas dengan baik 

Iya  

3. Penggunaan metode Usmani sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan 

Iya  

4. Kebenaran dan ketepatan cara baca 

Al-Qur’an peserta didik sesuai dengan 

kaidah tajwid 

Iya  

5. Lingkungan sekitar yang mendukung 

proses pembelajaran Al-Qur’an 

dengan metode Usmani 

Iya  

6. Pemberlakuan aturan dan prinsip 

dasar pembelajaran Al-Qur’an dengan 

metode Usmani yang sesuai dengan 

apa yang telah ditentukan 

Iya  

7. Kemampuan peserta didik dalam 

membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

makharijul huruf dan sifatul huruf 

Iya  
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Lampiran 7 

Ceklist Dokumentasi 

Waktu Dokumentasi : Tanggal 13 Mei 2023 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. Profil TPQ Al-A’rif 
✓  

2. Buku panduan mengajar Al-Qur’an 

menggunakan metode Usmani 
✓  

3. Buku ajar peserta didik jilid pemula 

sampai jilid 6 
✓  

4. Buku prestasi peserta didik TPQ 
✓  

5. Daftar jumlah peserta didik TPQ 
✓  

7. Foto saat melakukan kegiatan 

observasi 
✓  

8. Foto proses kegiatan tahapan 

pembelajaran Al-Qur’an  
✓  
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Lampiran 8 

Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 9 

Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 10 
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